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SUMMARY

FAJRI YUNIAR. The Growth Response and Yield of Shallot Crop (Allium
ascalonicum L.) to the Application of N and P Fertilizer (Supervised by
Susilawati and Astuti Kurnianingsih).

The purpose of this research was to determine the various doses of N and P
fertilizers on the growth and yield of shallot crop (Allium ascalonicum L.). This
research was conducted from October 2017 to December 2017 in Experimental
Station, Agriculture Faculty, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan llir, South
Sumatera. This research used Randomized Complete Block Design factorial with
16 treatments and 3 replications. The first factor was N fertilizer consisted of 4
levels, namely (100 kg ha™, 150 kg ha™, 200 kg ha™, and 250 kg ha™) and the
second factor was P fertilizers consisted of 4 levels , namely (160 kg ha™, 220 kg
ha?, 280 kg ha™, and 330 kg ha™). The results showed that the combination of
fertilizer N 150 kg ha™ and P 160 kg ha™ (N,P,) was able to increase the plant
height and dry weight of bulb. The correlation analysis overall dry tuber weight
with plant height, number of leaves, number of tuber, overall fresh tuber weight,
and fresh weight tuber showed a very positive correlation.
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RINGKASAN

FAJRI YUNIAR. Respon Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah (Allium
ascalonicum L.) terhadap Pemberian Pupuk N and P (Dibimbing oleh Susilawati
dan Astuti Kurnianingsih).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai dosis
pupuk N dan P terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium
ascalonicum L.). Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober 2017 sampai
dengan Desember 2017 di Kebun Percobaan, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok faktorial dengan 16 perlakuan dan 3 ulangan. Faktor
pertama pupuk N terdiri dari 4 taraf, yaitu (100 kg ha™, 150 kg ha™, 200 kg ha,
dan 250 kg ha™) dan faktor kedua pupuk P terdiri dari 4 taraf, yaitu (160 kg ha™,
220 kg ha™, 280 kg ha™, and 330 kg ha™). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kombinasi pupuk N 150 kg ha™ dan pupuk P 160 kg ha® (NP ada
kecenderungan meningkatkan hasil tertinggi terhadap tinggi tanaman dan berat
kering pe umbi. Analisis korelasi anatara berat kering perumpun terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, berat segar per rumpun dan berat segar per
umbi menunjukkan korelasi yang sangat positif.

Kata Kunci : Bawang Merah, Pupuk N, Pupuk P
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditas unggulan
yang telah diusahakan oleh petani secara intensif. Sayuran ini merupakan bagian
penting dari bumbu masakan dalam sekala kecil dan dalam sekala industri
makanan, bahkan bisa dimanfaatkan sebagai obat herbal seperti mengobati
demam pada anak, mengatasi perut kembung dan mengobati masuk angin.
Bawang merah menjadi salah satu komoditis yang memberikan kontribusi cukup
tinggi terhadap perkembangan ekonomi wilayah. Prospek perkembangan bawang
merah di Indonesia cukup baik. Berdasarkan data Food and Agriculture
Organization (FAO) tahun 2009 - 2013, Indonesia masuk kedalam empat besar
negara eksportir bawang merah dibawah Selandia Baru, Prancis, dan Belanda.
Sementara di kawasan ASEAN Indonesia masuk diurutan pertama. Berdasarkan
Statistik Produksi Hortikultura kontribusi produksi bawang merah sebesar
1.233.984 ton atau sekitar 10,35 persen terhadap produksi sayuran nasional
(Kementerian Pertanian, 2015).

Seiring dengan perkembangan luas panen, perkembangan produksi bawang
merah di Indonesia cenderung meningkat. Pada periode tahun 1980 — 2010 rata-
rata pertumbuhan produksi bawang merah sebesar 7% per tahun, kemudian pada
tahun 2010 — 2015 rata-rata pertumbuhannya sebesar 3,93% per tahun. Sehingga
produksi bawang merah tahun 2015 sebesar 1,23 juta ton. Berdasarkan rata-rata
produksi bawang merah pada periode tahun 2011 — 2015, ada empat provinsi
sentra produksi bawang merah di Indonesia yaitu Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa
Barat dan Nusa Tenggara Barat. Keempat provinsi memberikan kontribusi sebesar
85,33% terhadap rata-rata produksi bawang merah Indonesia. Provinsi Jawa
Tengah memberikan kontribusi terbesar yaitu 40,59% dengan rata-rata produksi
sebesar 432.813 ton. Provinsi Jawa Timur dengan kontribusi sebesar 23,16%
dengan rata—rata produksi 246.927 ton per tahun. Provinsi Jawa Barat dan Nusa

Tenggara Barat dengan kontribusi masing-masing sebesar 11,10% dan 10,48%.
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Sisanya yaitu 14,67% berasal dari kontribusi produksi provinsi lainnya (Pusat
Data dan Informasi Pertanian, 2016).

Produksi bawang merah di Sumatera Selatan pada tahun 2014 sebesar 150
ton, mengalami penurunan sebanyak 67 ton (30,87%) dibandingkan pada tahun
2013. Penurunan produksi disebabkan oleh menurunnya luasan panen dan
menurunnya produktivitas. Daerah penghasil bawang merah di Sumatera Selatan
tahun 2014 hanya terdapat di empat kabupaten, yaitu Kabupaten Ogan Komering
Ulu produksi sebesar 65 ton, Kabupaten Muara Enim produksi sebesar 18 ton,
Kabupaten Musi Rawas produksi sebesar 65 ton dan Kabupaten OKU Selatan
produksi sebesar 2 ton (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2015).

Usaha peningkatkan produktivitas bawang merah diperlukan perbaikan
dalam budidaya tanaman bawang merah. Salah satunya yaitu dengan penggunaan
dosis pemupukan yang tepat. Tanaman bawang merah merupakan tanaman yang
sensitif hara artinya kekurangan atau kelebihan hara cepat terlihat pengaruhnya
pada tanaman ini. Untuk dapat tumbuh dan produksi secara optimal tanaman
bawang merah memerlukan ketersediaan hara yang cukup dan berimbang. Salah
satunya yaitu unsur hara nitrogen (N) dan fosfor (P). Menurut Budianta dan
Ristiani (2013), unsur hara nitrogen (N) dan fosfor termasuk kedalam unsur hara
esensial dari jenis hara mineral. Unsur hara N berfungsi sebagai penyusun asam
amino (protein), asam nukleat, nukleotida, dan klorofil pada tanaman, sehingga
dengan adanya N membuat tanaman menjadi lebih hijau dan mempercepat
pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah anakan, jumlah daun) (Rina, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Deden (2014), pemberian
Urea 200 kg ha® (80 kg N ha™) berpengaruh nyata terhadap rata-rata tinggi
tanaman. Penelitian lain menunjukkan bahwa pemberian pupuk nitrogen 250 kg
ha® menghasilkan jumlah daun tertinggi dengan rerata 43 helai atau meningkat
sebesar 5,81% jika dibandingkan dengan kontrol (Napitupulu dan Winarto, 2009).

Fosfor merupakan bagian yang esensisal dari berbagai gula fosfat yang
berperan dalam reaksi-reaksi pada fase gelap fotosintesis, respirasi dan berbagai
metabolisme lainnya (Lakitan, 2000). Tidak ada unsur hara lain yang dapat
menggantikan fungsi P pada tanaman, sehingga tanaman harus mendapatkan P

yang cukup untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Berdasarkan hasil
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penelitian Sumarni et al. (2012) pemberian dosis pupuk fosfor (P) 120 kg P,0s
ha mampu menghasilkan bobot umbi segar dan kering paling tinggi dengan berat
berturut-turut 35,02 dan 25 g per tanaman.

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukannya penelitian untuk mengetahui
respon pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium ascalonicum L.) terhadap
pemberian pupuk N dan P.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil

bawang merah (Allium ascalonicum L.) terhadap pemberian pupuk N dan P.

1.3. Hipotesis

Diduga dengan pemberian dosis pupuk nitrogen (N) sebesar 200 kg Urea
ha™ (80 kg N ha™) dan peberian dosis pupuk fosfor (P) sebesar 330 kg SP-36 ha™
(120 kg P,0s ha™') mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang merah

(Allium ascalonicum L.).
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